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 Abstract: Behavioral and emotional problems among children and 
adolescents, commonly referred to as mental health problems, 
often result in significant functional impairment. This research 
uses the PDCA (plan-do-check-action) method. The aim of this 
research is to carry out early detection of children's behavioral, 
emotional and psychosocial problems. It is hoped that this can 
increase insight and create behavior for further evaluation, so as 
to avoid the negative impact of behavioral, emotional and 
psychosocial disorders.  

 
Abstrak: Masalah perilaku dan emosional di kalangan anak-anak dan remaja, yang biasa disebut dengan masalah 
kesehatan mental seringkali mengakibatkan gangguan fungsional yang signifikan. Penelitian ini menggunakan 
metode PDCA (plan-do-check-action). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan deteksi dini terhadap 
masalah perilaku, emosional, dan psikososial apda anak. Diharapkan dapat menambah wawasan dan menciptakan 
perilaku melakukan evaluasi lebih lanjut, sehingga dapat menghindari dampak negative dari gangguan perilaku, 
emosional, dan psikososial. 
 
Kata Kunci: Deteksi Dini, Gangguan Perilaku, Emosional, Psikososial 
 

PENDAHULUAN  

Masalah perilaku dan emosional, yang terkadang disebut sebagai masalah kesehatan 

mental, menyebabkan defisit fungsional yang besar pada anak-anak dan remaja. Masalah-

masalah ini termasuk kesulitan mengungkapkan perasaan, menjaga hubungan, dan bertindak 

dengan tepat. gangguan emosional-obsesif-kompulsif (OCD), kecemasan, depresi, gangguan 

perilaku (CD), gangguan hiperaktif defisit perhatian (ADHD) atau gangguan perkembangan 

(keterlambatan bicara/bahasa, dan gangguan spektrum autisme adalah contoh masalah 

kesehatan mental masa kanak-kanak yang umum. Masalah-masalah ini terbagi dalam dua 

kategori: "eksternalisasi" (perilaku mengganggu seperti CD dan ADHD) atau "internalisasi" 
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(gangguan emosional seperti kesedihan dan kecemasan). (Askari et al., 2022; Gleason et al., 

2016) 

Prevalensi gangguan kesehatan mental bervariasi secara global, dipengaruhi oleh 

karakteristik geografis, sosiodemografi, dan pendapatan. Tinjauan global menunjukkan 

prevalensi gangguan mental sebesar 13,0%, dengan gangguan kecemasan sebesar 4,1% dan 

gangguan depresi sebesar 3,8%. (Castaldelli-Maia & Bhugra, 2022; Firmansyah, Hendsun, et 

al., 2020; Firmansyah, Su, et al., 2020; Firmansyah & Haryanto, 2021; Firmansyah & Widjaja, 

2022) 

Dampak buruk jangka panjang terhadap tumbuh kembang anak dapat diakibatkan oleh 

gangguan psikososial, emosional, dan perilaku. Efek-efek ini mungkin mempengaruhi prestasi 

akademis, hubungan dengan teman sebaya, dan kemungkinan masalah kesehatan mental di 

masa dewasa. Prevalensi masalah ini dipengaruhi oleh sejumlah faktor, termasuk genetika, 

posisi sosial ekonomi, dan paparan terhadap pemicu stres seperti pelecehan, kekerasan, dan 

intimidasi. (Ogundele, 2018; Weitzman et al., 2015) 

Untuk mengurangi dampak negatif permasalahan ini terhadap kehidupan anak di masa 

depan, deteksi dini sangatlah penting.(Ravenska Theodora et al., 2023; Setyo et al., 2023) 

Untuk tujuan ini, instrumen skrining seperti Pediatric Symptom Checklist 17 (PSC-17), yang 

mencakup subskala internalisasi, perhatian, dan eksternalisasi, sering kali direkomendasikan. 

PSC-17 membantu dalam penilaian tambahan terhadap anak-anak dengan masalah perilaku, 

emosional, dan psikososial meskipun PSC-17 tidak memvalidasi diagnosis. (Gao et al., 2022; 

Weitzman et al., 2015) 

 

METODE  

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah 

metode plan-do-check-action (PDCA). Metode ini tersusun menjadi: 

1. Perencanaan (Plan) 

 Menentukan tujuan yang jelas, seperti kegiatan skrining terhadap gangguan 

perilaku, emosional, dan psikososial pada anak sekolah dasar (SD) kelas 5 dan 6. 

 Mempersiapkan waktu dan tempat pelaksanaan, serta sumber daya yang 

diperlukan seperti kuesioner mengenai gangguan perilaku, emosional, dan 

psikososial pada anak, yaitu Pediatric Symptom Checklist 17 (PSC-17) 

 membentuk tim pelaksana yang terdiri dari dosen dan mahasiswa. 
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2. Pelaksanaan (Do) 

 Menjelaskan mengenai kuesioner PSC-17 dan prosedur pengisian kuesioner. 

 Memberikan kuesioner PSC-17 kepada siswa dan siswi SD kelas 5 dan 6. 

3. Pengecekan (Check) 

 Mengevaluasi respons siswa dan siswi terhadap pemahaman pengisian kuesioner 

PSC-17. 

 Menganalisa dan mengevaluasi hasil kuesioner PSC-17. 

4. Tindakan (Act) 

 Mengidentifikasi para siswa dan siswi yang memiliki masalah perilaku, 

emosional, dan psikososial untuk dilakukan evaluasi lebih lanjut. 

 

HASIL  

Kegiatan ini dilaksanakan di SDN 01 Ciherang, Jawa Barat pada bulan Maret 2024. 

Kegiatan ini mengikutsertakan oleh 40 orang dari kelas 5 dan 6 SD. Seluruh siswa dan siswi 

mengikuti rangkaian kegiatan berupa pengisian kuesioner PSC-17 (Gambar 1). Hasil kegiatan 

berupa subskala internalisasi (Gambar 2), subskala atensi (Gambar 3), subskala eksternalisasi 

(Gambar 4), dan skor total PSC-17 (Gambar 5) terlampir. 

Gambar 1. 
Rangkaian Kegiatan Wawancara Kuesioner PSC-17 
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Gambar 2. 
Gambaran Subskala Internalisasi 

 

Berdasarkan hasil subskala Internalisasi, didapatkan sebanyak 9 orang (23,08%) dan 

sebanyak 7 orang (17,95%) pada siswa-siswi kelas 5 dan 6 membutuhkan pemeriksaan lebih 

lanjut.  

Gambar 3. 
Gambaran Subskala Atensi 

 

Berdasarkan hasil subskala Atensi, didapatkan sebanyak 1 orang (2,56%) dan sebanyak 

3 orang (7,69%) pada siswa-siswi kelas 5 dan 6 membutuhkan pemeriksaan lebih lanjut. 

Gambar 4. 
Hasil Subskala Eksternalisasi 

 

Berdasarkan hasil subskala Eksternalisasi, didapatkan sebanyak 6 orang (12,82%) dan 



 
 
 

e-ISSN: 2962-0848; p-ISSN: 2964-5271, Hal 45-52 

49 
 
 
 

sebanyak 2 orang (5,13%) pada siswa-siswi kelas 5 dan 6 membutuhkan pemeriksaan lebih 

lanjut. 

Gambar 5. 
Skor Total PSC-17 

 

Berdasarkan hasil Skor Total PSC-17, didapatkan sebanyak 9 orang (23,08%) dan 6 

orang (15,38%) pada siswa-siswi kelas 5 dan 6 membutuhkan pemeriksaan lebih lanjut. 

Pemeriksaan lebih lanjut dibutuhkan jika dari hasil pemeriksaan didapatkan 4 kondisi 

sebagai berikut: 

1. Jika skor pada subskala internalisasi lebih dari atau sama dengan 5. 

2. Jika jumlah skor pada subskala atensi lebih dari atau sama dengan 7. 

3. Jika jumlah skor pada subskala eksternalisasi lebih dari atau sama dengan 7. 

4. Jika jumlah skor total PSC-17 lebih dari atau sama dengan 15. 

 

DISKUSI  

Masalah perilaku dan emosional terjadi secara terus-menerus, dan menyebabkan 

gangguan fungsional yang signifikan pada banyak anak dan remaja.(Ravenska Theodora et al., 

2023; Setyo et al., 2023) Masalah emosional, perilaku, dan psikososial adalah masalah di mana 

seorang anak atau remaja menunjukkan gangguan yang signifikan dalam hal mengekspresikan 

emosi, memelihara hubungan, atau berperilaku. Masalah emosional dan perilaku kadang-

kadang disebut masalah kesehatan mental. Gangguan kesehatan mental (MHD) sangat umum 

terjadi pada masa kanak-kanak dan termasuk gangguan emosional-obsesif-kompulsif (OCD), 

kecemasan, depresi, gangguan perilaku (CD), gangguan hiperaktif defisit perhatian (ADHD) 

atau gangguan perkembangan (keterlambatan bicara/bahasa, disabilitas intelektual) atau 

gangguan pervasif (spektrum autistik). Masalah atau gangguan emosional dan perilaku juga 

dapat diklasifikasikan sebagai “internalisasi” (gangguan emosional seperti depresi dan 

kecemasan) atau “eksternalisasi” (perilaku mengganggu seperti ADHD dan CD). (Askari et al., 
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2022; Durbeej et al., 2019; Levesque, 2018) 

Masalah psikososial, emosional, dan perilaku dapat berdampak negatif terhadap 

perkembangan anak dalam jangka panjang. Diketahui bahwa masalah-masalah ini terkait 

dengan kesulitan akademis, pembentukan hubungan dengan teman sebaya, peningkatan 

kecenderungan perilaku nakal, dan kemungkinan lebih tinggi terkena masalah kesehatan 

mental saat dewasa. Hal ini dapat mempengaruhi potensi anak dalam melaksanakan pekerjaan 

serta kesejahteraan di masa mendatang. (Pagerols et al., 2022) Terdapat beberapa faktor dapat 

meningkatkan risiko timbulnya masalah kesehatan mental sejak dini, seperti paparan terhadap 

stressor yang toksik seperti penganiayaan atau kekerasan, serta tindakan bullying. Selain itu, 

status sosial-ekonomi dan genetik juga berperan penting terhadap terjadinya gangguan 

psikososial, emosional, dan perilaku pada anak. (Gleason et al., 2016; Setyo et al., 2023) 

Masalah ini perlu diidentifikasi dengan cepat karena dapat menimbulkan gangguan 

pada kehidupan anak di masa dewasa. Salah satu tindakan skrining yang paling sering 

direkomendasikan adalah kuesioner Pediatric Symptom Checklist 17 (PSC-17). Kuesioner 

PSC-17 terdiri dari 3 bagian, yaitu internalisasi, atensi, dan eksternalisasi. Kuesioner ini tidak 

dapat digunakan untuk penegakkan diagnosis, namun hanya sebagai skrining untuk 

mengevaluasi lebih lanjut pada anak yang memiliki masalah terhadap perilaku, emosional, dan 

psikososial. (Gao et al., 2022; Stoppelbein et al., 2012) 

 

KESIMPULAN  

Anak-anak dan remaja dengan masalah perilaku dan emosional, yang sering 

dikategorikan sebagai gangguan kesehatan mental (MHD), mungkin mengalami 

gangguan fungsional yang buruk dalam jangka panjang. Masalah-masalah ini 

mencakup ekspresi internalisasi dan eksternalisasi, mulai dari OCD dan kecemasan 

hingga ADHD dan keterlambatan perkembangan. Kekhawatiran ini berdampak negatif 

pada hubungan teman sebaya, prestasi akademis, dan kemungkinan berkembangnya 

masalah kesehatan mental di masa depan. Intervensi yang tepat waktu bergantung pada 

deteksi dini, yang seringkali menjadi lebih mudah dengan instrumen seperti kuesioner 

Pediatric Symptom Checklist 17 (PSC-17). Meskipun PSC-17 bukan merupakan alat 

diagnostik, PSC-17 dapat memfasilitasi penilaian tambahan dan memungkinkan 

tindakan yang bertujuan mengurangi risiko dampak negatif pada orang dewasa. 
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